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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ISTIQAMAH 

 

A. Pengertian Istiqamah 

Istiqamah merupakan salah satu bentuk akhlak mulia, suatu 

istilah bahasa Arab yang sering diucapkan oleh masyarakat muslim 

sifat ini selayaknya dimilki oleh setiap muslim agar tidak mudah 

digoyahkan tantangan maupun halangan dalam memegang tali Islam 

dan menjalankan ajaran Islam.  

Istiqamah menurut bahasa berasal dari akar kata yang tersusun 

dari huruf qof dan mim yang menunjukkan dua makna. Makna Pertama 

adalah kumpulan manusia (kaum) dan makna kedua adalah berdiri atau 

tekad yang kuat. Dari makna yang kedua, istiqamah diartikan dengan 

I’tidal (tegak atau lurus). Istiqamah dapat pula diartikan dengan sikap 

teguh pendirian dalam ketauhidan serta konsisten dalam beramal shaleh 

dan lurus dalam berpegang pada perinsip keimanan atau ajaran Islam, 

prilaku istiqamah tercermin dalam bentuk sejalannya perkataan yang 

diucapkan dengan perbuatan yang dilaksanakan.
1
 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia istiqamah adalah 

berpendirian dan bertanggung jawab dalam melaksanakan amal 

shaleh.
2
 Dalam buku Ensiklopedi Islam istiqamah adalah keadaan atau 

upaya seseorang untuk teguh mengikuti jalan lurus (agama Islam) yang 

telah ditunjukan Allah SWT pada umatnya, istiqamah juga berfungsi 

                                                             
1 Abdul Halim Fathani, Ensiklopedi Hikmah, (Jogjakarta: DARUL 

HIKMAH, 2008), p.282. 
2 M. K. Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka 

Sandro Jaya), p. 179. 
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sebagai pencegah setiap pribadi muslim agar tidak tergoda oleh prilaku 

maksiat dan lebih-lebih ingkar kepada Allah SWT setelah ia beriman.
3
  

Adapun menurut istilah, istiqamah adalah menempuh jalan yang 

lurus, yakni agama yang lurus yang tidak bengkok ke kanan dan tidak 

pula bengkok ke kiri. Hal itu mencakup semua bentuk ketaatan, baik 

lahir maupun batin dan meninggalkan semua larangan.
4
 

Dalam buku Ensiklopedia Pengetahuan Alquran dan Hadis 

istilah istiqamah diterangkan bahwasannya seorang muslim yang 

senantiasa menegakan, mengamalkan dan membela tegaknya agama 

Islam secara konsisten  serta berpendirian teguh pada jalan yang benar 

(haq) sedikitpun tidak memiliki kecenderungan ke jalan yang 

menyimpang (bathil) tanpa mengenal situasi dan kondisi apapun.
5
 

Menurut Imam al-Ghazali istilah istiqamah berarti berpendirian 

kuat atau kukuh, berketetapan hati, tekun dan terus-menerus 

menigkatkan usaha untuk mencapai cita-cita.
6
 

Istiqamah merupakat kalimat yang mengandung banyak makna 

meliputi berbagai sisi agama. Yaitu, berdiri dihadapa Allah SWT secara 

hakiki dan memenuhi janji, istiqamah berkaitan dengan perbuatan, 

perkataan, keadaan dan niat. Istiqamah dalam perkara ini berarti 

pelaksanaanya karena Allah SWT. 

                                                             
3
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam,…, p. 282. 

 
4
Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p 763.
 

5
 Muchlis M. Hanafi, Ensiklopedia Pengetahuan Alquran dan Hadis, Jilid 6, 

(Jakarta: Kamil Pustaka, 2013), p. 33. 

 
6
 Abdul Mujieb, Syafi‟ah, dan Ahmad Ismail M, Ensiklopedia Tasawuf 

Imam Al-Ghazali,…, p. 204.  
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Rasulallah SAW selalu melaksanakan perintah Allah dengan 

konsisten. Hal itu karena beliau senantiasa menjaga sifat istiqamah 

sebagai salah satu bentuk ahlak mulia. Allah berfirman: 

                       

      

“Maka tetaplah engkau (Muhammad) di jalan yang benar, 

sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang 

telah taubat bersamamu dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. Hūd 

[11]: 112). 

Dalam ayat di atas Allah menjelaskan bahwa istiqamah adalah 

tindakan yang tidak melampaui batas. Ibnu Hajar mengatakan, 

“Istiqamah adalah kiasan dari mematuhi perintah-perintah Allah SWT 

baik dalam mengerjakan sesuatu perbuatan maupun meningalkannya”.
7
 

 

B. Pandangan Islam Tentang Istiqamah  

Islam mengajarkan agar setiap pemeluknya memiliki sifat 

istiqamah supaya mereka tidak terombang-ambing dalam hidup 

Rasulallah bersabda: 

يُ الله !  ْٛ ٍْدُ: ٠اَسَصُ ُْٕٗ لاَيَ: لُ َٟ اللهُ ػَ ِٓ ػَثْذِ اللهِ سَظِ ِْ تْ ْٓ صُف١ْاَ َِ ػَ ْٟ فِٟ اْلِإصْلََ ٍِ ٍْ لُ

 ًْ ا غ١َْشُنَ، لاَيَ: " لُ ُْٕٗ أدََذا ، لًَ أصَْأيَُ ػَ لًا ْٛ ُْ " )سٚاٖ ِضٍُ(.آلَ َُ اصِْرمَِ ْٕدُ تاِللهِ ثُ َِ 

Di dalam sebuah hadis diceritakan bahwa pada suatu hari 

Sufyan bin Abdullah (yang bergelar Abu Amrah), salah seorang 

                                                             
7
 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p. 764. 
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sahabat asal suku Saqif berkata: “Ya Rasulallah, berilah saya 

pengajaran tentang Islam yang tidak saya tanyakan lagi kepada orang 

lain.” Rasulallah SAW bersabda: „Katakanalah, aku beriman kepada 

Allah, kemudian istiqamah‟ (H.R. Muslim). 

Dari ucapan di atas, Rassulullah SAW sendiri telah 

mengajarkan sikap istiqamah itu melalui tindakan dan sikap hidupnya. 

Oleh sebab itu, bila dipelajari sirah (riwayat hidup) Rasulallah SAW 

secara seksama maka akan ditemui berbagai peristiwa berupa 

intimidasi, gertakan, rayuan dan berbagai bentuk cobaan lain atas 

dirinya, dalam hal ini Rasulallah SAW tetap teguh dan tegar atas 

keyakinannya. Intimidasi kaum Quraisy berpuncak pada waktu mereka 

berencana untuk membunuh Rasulallah, rencana itu akhirnya gagal 

dengan pertolongan Allah SWT dan hijrahnya Rasulallah SAW ke 

Madinah. Sikap istiqamah yang dimiliki oleh Rasulallah secara jelas 

tercermin ketika kepadanya ditawarkan “kalau engkau menginginkan 

harta benda yang berlimpah ruah, gadis yang cantik jelita dan 

kedudukan yang tinggi, kami akan menyedikannya untukmu, asalkan 

engkau menghentikan dakwahmu terhadap kaum kami.” Rasulallah 

SAW menjawab „sekalipun matahari kalian letakan di tangan kananku 

dan bulan bulan di tangan kiriku, aku tidak akan berhenti menyeru 

manusia kepada kebenaran ajaran Islam‟. (H.R. Ahmad Bin Hambal).  

Allah SWT berfirman: 

                               

                         
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                           

    

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan 

tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah 

mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada 

semua kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya 

berlaku adil diantara kamu. Allah lah Tuhan Kami dan Tuhan kamu. 

bagi Kami amal-amal Kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada 

pertengkaran antara Kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara kita 

dan kepada-Nyalah kembali". (QS. Asy-Syūrā [42]: 15). 

Dengan sikap istiqamah orang akan senantiasa optimis serta 

tegar dalam menghadapi segala rintangan dan hambatan dalam hidup. 

Hamka mantan Ketua Umum Majlis Ulama Indonesia mengatakan 

bahwa di dalam hidup kita akan menemui banyak suka dan duka, yang 

benar dan yang salah, yang indah dan yang jelek, serta rasa puas dan 

kecewa. Karena situasi dan kondisi yang silih berganti itu kita 

dianjurkan oleh agama agar bersikap istiqamah, yakni tetap 

berpendirian di atas suatu keyakinan bahwa hidup ini bersumber dari 

yang Maha Esa dan akan kembali kepada-Nya. Dengan demikian, kita 

akan mempunyai pegangan dalam menjalani kehidupan sehingga tidak 

goyah dalam menghadapi peristiwa apapun. 

Abu Ali ad-Daqaq, seorang ulama abad ke-9 H, mengatakan: 

“Dengan istiqamah orang akan mencapai kesempurnaan kebaikan, 

sementara orang yang tidak berpendirian akan hilang lenyap usahnya 

dan sia-sia kesungguhannya”.
8
 

                                                             
8
 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru 

van Hoeve, 2006), p.  774. 
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Sejarah Islam mencatat sebuah fragmen sikap istiqamah yang 

diperlihatkan oleh sahabat Bilal bin Rabah r.a, ia dikenal sebagai orang 

yang sangat kukuh memegang keyakinannya dan tidak pernah 

menyimpang dari perintah Allah dan Rasul-Nya ia pun selalu menjaga 

amanat yang diberikan oleh Rasulallah SAW. 

Sepanjang hidupnya Bilal bin Rabbah mengalami berbagai 

bentuk kezaliman, penghinaan dan penyiksaan. Umayyah bin Khalaf 

adalah majikannya pada masa jahiliyah dan termasuk pemuka Quraisy 

yang menjadi panutan kaum musyrik. Ia menyiksa Bilal dengan 

menjemurnya di bawah terik matahari, kemudian meletakan batu besar 

menindih dadanya. Suatu hari Umayyah berkata “kau akan terus disiksa 

seperti ini hingga kau binasa atau mau mengkafirkan Muhammad dan 

menyembah Latta dan Uzza”.  

Bin Ishaq meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya 

bahwa Warqah bin Naufal berjalan dan melewati pemuka Bani Jum‟ah 

yang menyiksa Bilal. Meskipun bibirnya telah mengering, Bilal tetap 

meneguhkan keimanannya yang tak tergoyahkan dengan tetap 

mengucapkan “Ahad…Ahad…Ahad”.
9
   

Dengan ketabahan dan keistiqamahannya pada Allah dan 

Rasulallah membuat ia mampu bertahan dalam keimanan pada Allah, 

walaupun mendapatkan siksa yang berat sebagai intimidasi agar ia 

murtad dari agama Allah. Saat ini upaya pemurtadan baik secara 

sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan muali merebak 

dilingkungan kita. 

                                                             
9
 Muhamad Raji Hasan Kinas, Ensiklopedia Biografi Sahabat Nabi, (Jakarta: 

Zaman, 2012), p. 307. 
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Saudara kita yang memiliki keterbatasan ekonomi tidak 

memiliki pekerjaan menjadi sasaran empuk dengan diiming-imingi 

sepenuhnya kebutuhan hidup, disediakannnya pekerjaan yang layak 

dan memperoleh kehidupan yang memadai dengan syarat mengikuti 

ajaran atau agama mereka. 

Yang diincar adalah pemuda-pemuda Islam yang mudah 

dipengaruhi oleh kesenangan duniawi sesaat, keterbatasan semacam ini 

membuat mereka waswas dan sedih serta khawatir tidak memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia. Padahal sikap istiqamah membawa kita 

kepada kemuliaan hidup yang lebih hakiki kelak. Allah SWT 

berfirman: 

                      

                 

 “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 

ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka 

(istiqamah) maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan 

mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 

gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah 

kepadamu". (QS. Fuṣṣilat [41]: 30).
10

 

Senada dengan hal itu, al-Maraghi mengungkapkan bahwa yang 

dimaksud dengan istiqamah dalam ayat tadi adalah teguh dalam 

beriman sehingga tidak tergelincir dalam hal ini adalah ibadah dan 

i’tikad-i’tikadnya tidak dilanggar.
11

 

                                                             
10

 Abdul Halim Fathani, Ensiklopedi Hikmah,…, p. 282. 
11

 A. Musthafa al Maraghi, Tafsir al Maraghi, Jilid VII, (Beirut: Darul Fikr, 

t.th), p. 127. 
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Dari ayat-ayat dan keterangan-keterangan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa istiqamah itu berkaitan dengan keyakinan, 

perbuatan dan tujuan hidup. 

Hal itu sebagaimana pendapat para sahabat Rasul tentang 

istiqamah yakni Abu Bakar Ash Shiddiq r.a berkata “istiqamah adalah 

tidak menyekutukan Allah dengan segala sesuatu yang ada”.  Umar bin 

Khathab r.a, berkata “istiqamah artinya engkau teguh hati pada perintah 

dan larangan, serta tidak menyimpang seperti jalannya rubah”. 

Sedangkan Ustman bin Affan r.a berkata “istiqamah artinya amal yang 

ikhlas karena Allah SWT” dan Ali bin Abu Thalib berkata “istiqamah 

ialah melaksanakan kewajiban-kewajiban tanpa terputus”.
12

 

Rasulallah pernah berwasiat kepada para sahabatnya agar 

mereka selalu bertakwa kepada Allah SWT dan tunduk kepada 

pemimpin sekalipun pemimpin itu adalah seorang budak dan hendaklah 

mereka berpegang teguh pada ajaran Nabi Muhammad SAW dan 

Khulafa Rasyidin yang mendapat petunjuk. Rasulallah SAW bersabda: 

يُ الله صٍََّٝ   ْٛ ػَظَٕاَ سَصُ َٚ ْٕٗ لاَيَ:  َٟ الله ػَ ِٓ صَاس٠ِحََ سَظِ ٌْؼِشْتاَضِ تْ ْٟ ٔج١َِْخٍ ا ْٓ أتَِ ػَ

بُ  ْٛ ٌْمٍُُ ْٕٙاَ ا ِِ جٍِدَْ  َٚ ػِظحَا  ْٛ َِ  ُْ صٍََّ َٚ  ِٗ ِْ ˓ الله ػ١ٍََْ ْٛ ٌْؼ١ُُ ْٕٙاَ ا ِِ رَسِفدَْ  يَ ˓ َٚ ْٛ ٍْٕاَ: ٠اَسَصُ فمَُ

َٛ ˓ للهِ  ُِ ػِظحَُ  ْٛ َِ اَ  عٍ وَأََّٔٙ صِٕاَ˓ دِّ ْٚ َ ًَّ ˓ فأَ جَ َٚ ٜ اللهِ ػَزَّ  َٛ ُْ ترِىَْ ص١ِْىُ ْٚ غِ ˓ لاَيَ: أَ ّْ اٌضَّ َٚ

ُْ ػَثْذ   شَ ػ١ٍََْىُ َِّ َ ْْ ذأَ إِ َٚ ُْ ˓ ٚاٌَطَّا ػَحِ  ُْ فض١ََشََٜ اخْرلََِفاا وَث١ِْشٍا. فؼ١ٍَََْىُ ْٕىُ ِِ ْٓ ٠ؼَِشْ  َِ  ُ فئََِّٔٗ

اش١ِْ  ٌْخٍُفَاَءِ اٌشَّ صَُّٕحِ  ا َٚ  ْٟ ا جِزِ تضَُِّٕرِ َٛ ٛا ػ١ٍََْٙاَ تاِإٌَّ َٓ ػَعُّ ذْذَثاَخِ ˓ ذ٠ِْ ُِ َٚ  ُْ إ٠َِّاوُ َٚ

سِ  ْٛ ُِ ٓ  ˓ الًُْ لاَيَ: دَذ٠ِْثُ دَضَ َٚ  ُّٞ ١ْزِ ِِ اٌرِّشْ َٚ دَ  ْٚ ُٚ ْٛ دَا اُٖ أتَُ َٚ ًَّ تِذْػَحٍ ظَلٌََحَ  )سَ َّْ وُ ِ فئَ

   )    صَذ١ِْخ 

                                                             
12

 Mujieb, Syafi‟ah, dan Ahmad Ismail M, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-

Ghazali,…, p. 205. 
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“Dari Abu Najih Al-Ibrahim bin Sariah, dia berkata: “Rasulallah 

SAW memberikan kami nasihat yang membuat hati kami bergetar dan 

air mata kami bercucuran. Maka kami berkata „Ya Rasulallah, seakan-

akan ini merupakan nasihat perpisahan, maka berilah kami wasiat‟. 

Rasulallah SAW bersabda: „Aku wasiatkan kalian untuk kalian 

bertakwa kepada Allah SWT, tunduk dan patuh kepada pemimpin 

kalian meskipun yang memimpin kalian adalah seorang budak. Karena 

diantara kalian yang hidup (setelah ini) akan menyaksikan banyaknya 

perselisihan. Hendaklah kalian berpegang teguh kepada ajaranku dan 

ajaran Khulafau Rasyidin yang mendapat petunjuk, gigitlah (genggam 

dengan kuat) dengan geraham. Hendaklah kalian menghindari perkara 

yang diada-adakan, karena semua perkara bid’ah adalah sesat.” (H.R. 

Abu Daud dan Turmudzi).
13

 

Oleh karena itu, ada beberapa ikhtiar yang dapat ditempuh 

untuk memelihara sikap istiqamah diantaranya: 

 Pertama senantiasa memperbarui keimanan kita dengan 

melajimkan mengingat Allah (Ẑikrullah) hal ini dapat dilakukan 

dengan melafalkan kalimat thaibah. 

  Kedua dengan menanamkan semangat kebersamaan dan 

persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah) agar tumbuh kepedulian kepada 

saudara kita yang memiliki keterbatasan ekonomi. Hal ini dapat 

berbentuk aktivitas yang didasari dengan prinsip saling menasehati 

dalam mentaati kebenaran dan menetapi kesabaran serta saling 

berpesan untuk berkasih sayang. Allah SWT berfirman: 

                      

“Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman 

dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 

berkasih saying”. (QS. Al-Balad [90]: 17). 

                                                             
13 Muchlis M. Hanafi, Ensiklopedia Pengetahuan Alquran Dan Hadis Jilid 

6,…, P. 33. 
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Ketiga senang mengunjungi majlis ilmu untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan ke Islaman. 14
 

 

C. Bentuk-bentuk Istiqamah 

Abu Said al-Khadimi, ahli hadis dan fiqih, membagi istiqamah 

atas lima bentuk, yaitu: 

1. Istiqamah perkataan dalam menyebut nama Allah SWT dan 

memujinya (istiqamah al-Lisan ala az-Żikr wa as-Sana). 

2. Istiqamah jiwa dalam taat dan rasa malu (istiqamah an-Nafs 

ala aṭ-Ṭa’ah wa al-Ḥaya). 

3. Istiqamah hati dalam takut terhadap azab dan harap akan 

rahmat Allah SWT (istiqamah al-Qalb’ ala al-Khauf wa ar-

Raja). 

4. Istiqamah ruh dalam kebenaran dan kesucian (stiqamah ar-

Ruḥ ala aṣ-Ṣidq wa as-Ṣafa). 

5. Istiqamah sirr (lubuk hati terdalam) dalam mengagungkan 

tuhan dan menepati janji (istiqamah as-Sirr ala at-Ta’ẓim 

wa al-Wafa). 

Allah SWT mengajarkan di dalam Alquran bahwa ajaran yang 

datang dari-Nya adalah kebenaran sejati sebagaimna pirman Allah: 

               

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-

kali kamu termasuk orang-orang yang ragu”. (QS. Al-Baqarah [2]: 

147). 

                                                             
14 Abdul Halim Fathani, Ensiklopedi Hikmah,..., p. 283. 
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Atas dasar itulah Khalifah Umar bin Khatab menegaskan 

bahwasannya istiqamah adalah tetap dalam pendirian sesuai dengan 

perintah dan larangan Allah SWT serta tidak menyimpak seperti 

jalannya rubah.
15

 

Menurut sebagian ulama istiqamah itu terjadi secara lahir 

maupun secara batin. Yang dimaksud  lahir adalah patuh terhadap 

semua perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangannya, 

sedangkan yang dimaksud istiqamah secara batin adalah iman dan 

membenarkan. 

Dalam bukunya Said bin Ali bin Wahif al-Qahtani dan bukunya 

Usman Asyakir al-Khaubawiyyi dijelaskan bahwa istiqamah itu 

meliputi tiga hal, yaitu:  

1. Istiqamah dalam niat atau dalam hati  

2. Istiqamah dengan lisan atau dengan ucapan  

3. Istiqamah dengan perbuatan anggota badan.
16

 

a) Istiqamah hati  

Asal istiqamah adalah istiqamah hati di atas tauhid sebagaimana 

yang dijelaskan tentang arti istiqamah, apabila hati telah istiqamah 

dalam makrifah kepada Allah, takut kepada-Nya, mengagungkan-Nya, 

mencintai-Nya, menjadikan-Nya tujuan, tumpuan harapan, berdoa, 

tawakkal kepada-Nya dan berpaling dari yang selain-Nya. Rasulallah 

SAW bersabda: 

ُ إلًَّ  ٌْجَضَذُ وٍُُّٗ إِرَا فضََذَخْ فضََذَ ا َٚ ٌْجَضَذُ وٍُُّٗ  عْغَحا إِرَا صٍَذََدْ صٍَخََ ا ُِ ٌْجَضَذِ  ِٟ ا َّْ ف إِ َٚ

ٍْةُ. ٌْمَ َٟ ا ِ٘ َٚ  إلًَِّ 

                                                             
15

 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam,…, p. 773. 
16

 Said bin Wahif al Qahtani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, Terj. Masykur 

Hakim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), p. 78.  
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”Ketahuilah, bahwa di dalam badan terdapat segumpal darah. 

Jika ia baik, maka semua aggota badan akan baik. Jika ia rusak, maka 

semua anggota badan akan rusak. Segumpal darah tersebut adalah 

hati”.  (H.R. Ibnu Majah). 

b) Istiqamah lisan 

Lisan merupakan salah satu nikmat yang diberikan Allah 

kepada manusia, karena dengan lisan itulah mereka dapat mengucapkan 

dua kalimat syahadat sebagai pernyataan keIslaman. Yang juga paling 

harus diperhatikan setelah istiqamah hati karena ia merupakan 

penerjemah hati dan juru bicaranya. 
17

 

Hal ini ditegaskan oleh hadits Imam Tirmidzi meriwayatkan 

dengan sanadnya dari Sufyan bin Abdullah r.a. ia berkata: saya 

berkata,” Wahai Rasulallah, beritahukanlah aku satu perkara yang dapat 

aku jadikan pegangan.” Beliau bersabda: “Ucapkanlah (Allah Rabb-

Ku), kemudian istiqamah lah.” Saya bertanya “Wahai Rasulallah, 

apakah yang paling engkau khawatirkan terhadap saya?”  beliau lalu 

menunjuk kepada lisan beliau dan bersabda: “ ini”. Dalam Alquran 

Allah SWT bersabda: 

                     

                        

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 

Ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, dan 

                                                             
17

 Musthafa Dieb Al-Bugha Muhyiddin Mistu, Menyelami Makna 40 Hadits 

Rasulullah SAW, (Jakarta: Al-I‟tishom, 2003), p. 162-163. 
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Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang 

Dia kehendaki”. (QS. Ibrahim [14]: 27). 

Kemudian dalam sebuah riwayat lainnyapun disebutkan, dari 

Abu Sa‟id Al-Khudir Rasulallah SAW bersabda: 

ُٓ تِ  َّْ ٔذَْ ِ يُ: إذَِّكِ اللهَ ف١ِْٕاَ فئَ ْٛ َْ ذمَُ َّْ إِػْعَاءَُٖ وٍُُّٙاَ ذىَْفشُُ اٌٍِّضَا ِ ََ فئَ ُٓ أدََ هَ إِرا أصَْثخََ اتْ

جَجْٕاَ. َٛ جَجْدَ إِػْ َٛ ْْ إِػْ إِ َٚ ٕاَ  ّْ دَ إصِْرمََ ّْ ِْ اصْرمََ ِ  فئَ

“Apabila anak Adam berada pada waktu pagi, anggota-anggota 

tubuhnya tunduk kepada lisan dan berkata, ”Bertakwalah kepada Allah 

dalam memimpin kami karena sesungguhnya kami adalah pengikutmu, 

jika kamu menempuh jalan yang lurus (beristiqamah), kami juga 

menempuh jalan yang lurus, dan jika kamu menempuh jalan yang 

bengkok, kami juga menempuh jalan yang bengkok”. (H.R.Tirmidzi 

dan Ahmad). 

c) Istiqamah perbuatan (anggota badan) 

Amalan aggota badan meliputi ucapan lisan serta segala sesuatu 

yang dilakukan oleh tangan dan kaki. Termasuk yang dilakukan oleh 

pancaindra, pendengaran, penglihatan, penciuman, perasa dan peraba. 

Semua amalan ini disebut amalan lahir, sebagaimana kebalikan dari 

amalan batin atau amalan hati.
18

 

 

D. Jalan Menuju Istiqamah  

1. Istiqamah adalah jalan keselamatan  

Ibnu Qayyim mengatakan bahwa istiqamah adalah menetapi 

jalan yang lurus. Allah SWT berfirman: 

                                                             
18

 Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah Metode Membentuk Pribadi 

Muslim: Penerjemah, As‟ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), p. 350. 
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                  

     

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 

ialah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah Maka tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita”.  

(QS. Al-Aḥqāf [46]: 13). 

                           

“Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 

dalamnya, sebagai Balasan atas apa yang telah mereka kerjakan”. 

(QS. Al-Aḥqāf [46]: 14). 

Manusia diperintahkan untuk istiqamah yang dalam sebuah 

hadis disebutkan dengan as-sadad. jika manusia tidak mampu memiliki 

sifat istiqamah, hendaklah ia memiliki sifat muqarabah (mendekati 

istiqamah). 

Abu Hurairah r.a meriwayatkan bahwa Rasulallah SAW 

bersabda: 

.ِٗ ٍِ َّ ُْ تؼَِ ْٕىُ ِِ َٛ أدََذ   ْٕجُ َ٠ ْٓ ٌَ ُ ٛا أََّٔٗ ُّ اػٍَْ َٚ لاَسِتُٛا  َٚ دُٚا   صَذِّ

“Istiqamahlah dan mendekatlah kepada istiqamah. Ketahuilah 

bahwa sesunguhnya salah seorang diantara kalian tidak selamat dengan 

amalnya.” 

Para sahabat bertanya, “apakah engkau juga tidak selamat 

dengan amalmu, ya Rasulallah?” Rasulallah SAW menjawab: 

لًَ أَٔاَ َٚ ˓. ًٍ فعَْ َٚ  ُْٕٗ ِِ حٍ  ِّ ذ١َِٔاَلله تشَِدْ َّّ ْْ ٠رَغََ  إلًِّ أَ
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“Aku juga tidak selamat dengan amalku, kecuali Allah 

meliputiku dengan rahmat dan anugerah-Nya”. (H.R. Bukhari dan 

Muslim) 

Hadis ini menjelaskan tingkatan-tingkatan dalam beragama. 

Rasulallah SAW. memerintahkan istiqamah, yaitu benar dalam niat dan 

perbuatan. Di dalam hadis Tsauban, Rasulallah SAW memberitahukan 

bahwa manusia tidak akan mampu untuk melaksanakannya secara 

sempurna. Maka dari itu, beliau mengalihkan mereka kepada 

muqarabah, yaitu upaya untuk mendekati istiqamah sesuai dengan 

kemampuan. Hal itu seperti melempar panah ke arah tujuan. Jika 

lemparannya mengenai target disebut istiqamah dan jika tidak, ia harus 

berupaya agar lemparannya mendekati sasaran (target).
19

 

Dengan demikian, istiqamah adalah satu kata yang menjadi 

intisari dari semua pokok agama, yaitu berdiri dihadapan Allah di atas 

hakikat kebenaran dan memenuhi janji. 

Istiqamah berkaitan dengan perkataan perbuatan, prilaku dan 

niat. Istiqamah dalam hal-hal tersebut terlaksana karena Allah, dengan 

Allah dan di atas perintah Allah SWT. Sebagian ulama mengatakan, 

“jadilah kamu pemilik istiqamah, bukan pencari karamah (kemuliaan), 

sedangkan Tuhan menuntut keistiqamahanmu”. Istiqamah dalam hal 

prilaku adalah laksana ruh dalam tubuh. Jika tubuh tidak memiliki ruh, 

tubuh menjadi mati. Begitu juga, jika prilaku tidak memiliki 

keistiqamahan, maka ia akan menjadi rusak. Syikhil Islam Ibnu 

Taimiyyah berkata: “kemuliaan (karamah) yang paling besar adalah 

menepati akhlak istiqamah. 
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 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p. 765. 
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Hidupnya prilaku tidak dapat terpisahkan dengan istiqamah. 

Begitu juga, bertambahnya amal dan cahaya amal orang-orang yang 

juhud tak terpisahkan dengannya. Karena itu, tidak ada amal yang 

bertambah dan benar, kecuali dengan istiqamah. 

Ibnu Qayyim mengatakan, “barang siapa yang di dunia ini 

diberi pentunjuk untuk menempuh jalan yang lurus yang dengannya 

Allah SWT mengutus para Nabi dan menurunkan kitab-kitab-Nya 

maka di akhirat akan ditunjukan kepadanya jalan yang 

menyampaikannya kepada syurga. Sebarapa teguhnya seorang hamba 

dalam menempuh jalan yang lurus yang telah ditetapkan Allah di dunia 

ini.
20

 

2. Cara beristiqamah dan taat kepada Allah SWT 

Terkadang  ada orang yang berkata, “bagaimna aku dapat 

brtistiqamah dalam ketaatan kepada Allah?”, menurut Waryono, dalam 

mewujudkan istiqamah pembinaannya harus dilakukan secara terus-

menerus (rutin) dan tidak bisa dilakukan sebagai pekerjaan sambilan 

saja, artinya diperlukan kesungguhan lahir (ijtihad dan jihad) maupun 

usaha batin (mujahadah) dengan tetap waspada terhadap berbagai 

macam bentuk rayuan dan godaan.
21

  

Ketahuilah bahwa sessungguhnya iman itu dapat bertamdah dan 

dapat pula berkurang. Namun, Allah SWT menjadikan sebab-sebab 

manusia dapat beristiqamah. Diantaranya adalah: 

a. Berpegang teguh kepada Allah SWT 

                                                             
20

 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p. 766. 
21

 Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial, (Sleman: El SAQ Press, 2015), p. 

25. 
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Diantara sebab terbesar agar seseorang dapat beristiqamah 

adalah berpegang teguh kepada Allah supaya ia diberi taufik untuk 

beristiqamah.  Allah SWT berfirman:  

                       

                

   “Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, Padahal ayat-

ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di 

tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada 

(agama) Allah, Maka Sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada 

jalan yang lurus”. (Al-Imrẚn[3]: 101).  

Setiap kali hatimu semakin bergantung kepada Allah dan 

berserahdiri kepada-Nya, dirimu semakin dekat dengan kebenaran, 

mendapat taufik, dan beristiqamah dalam mematuhi-Nya, itu karena 

hati seorang hamba berada dia antara dua jari dari jari-jari Allah yang 

Maha Penyayang. 

b. Bersegera untuk taat kepada Allah SWT 

Taat kepada Allah SWT, tidak hanya sebatas ucapan, bukan 

sekadar pengetahuan tentang agama, juga tidak hanya berupa 

pernyataan bahwa Islam adalah agama yang benar. Taat kepada Allah 

berarti menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Ia berarti mengamalkan apa yang terdapat dalam Alquran dan as-

Sunnah, untuk mendapatkan rahmat Allah.
22

 Hal itu dapat dipahami 

dari firman Allah SWT: 
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 Ali Abdul Halim Mahmud, Rukun Taat, (Surakarta: PT Era Adicitra 

Intermedia, 2010), p. 42. 
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                   

“Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka 

pahala yang besar dari sisi Kami”. (QS. An-Nisā [4]: 67) 

 

               

“Dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus”. 

(QS. An-Nisā [4]: 67) 

Oleh karena itu manusia wajib bergerak untuk menuju ketaatan 

pada Allah, sebagaimana Rasulallah SAW bersabda: 

 ُِ ظٍِْ ُّ ٌْ ًِ ا ايِ فرَِٕاا وَمِطغَِ ا١ٌٍَّْ َّ ا ˓ تاَدِسُٚا تاِلْْػَْ ضِٟ وَافشِا ّْ ُ٠ َٚ ٕاا  ِِ ؤْ ُِ  ًُ جُ ٠صُْثِخُ اٌشَّ

 ِِ ؤْ ُِ ثِٟ  ّْ ُ٠ اَٚ ٠ِٚصُْثِخُ وَافشِا ١ْٔاَ. ˓ ٕاا  َٓ اٌذُّ ِِ ٠ث١َِْغُ د٠َُِْٕٗ تِؼَشَضٍ   

 “Bersegeralah dengan amalan-amalan shaleh, sebelum 

datangnnya fitnah-fitnah laksana potongan-potongan malam yang gelap 

gulita; seseorang pada pagi hari beriman dan pada sorehari kafir, iya 

menjual agamanya dengan kesenagan dunia.” (H.R. Muslim). 

c. Menjadikan Alquran sebagai pedoman hidup 

Allah SWT berfirman: 

                         

                  

           

 “Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul 

Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu 
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sembunyi kan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya 

telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang 

menerangkan”. (Al-Mā‟idah [5]: 15). 

                        

                    

”Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang 

mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu 

pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 

cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 

mereka ke jalan yang lurus”. (Al-Mẚ‟idah [5]: 16). 

Allah telah menjadikan Kitab ini sebagai manhaj kehidupan 

yang sempurna dan menjadikannya sebagai bagian dari sebab-sebab 

terbesar agar seseorang memperoleh petunjuk dan dapat beristiqamah. 

Allah SWT berfirman  

      

“Alif laam miin”. (Al-Baqarah [2]: 1) 

                 

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertaqwa”. (Al-Baqarah [2]: 2). 

Rasulallah SAW bersabda: 

شَفَّغ   ُِ ُْ شَافِغ   ٌْمشُْأَ صَذّق  ˓ ا ُِ   ً ادِ َِ ْٓ جَؼٍََُٗ ˓ َٚ ٌْجََّٕحِ َِ ُٗ لاَدَُٖ إٌَِٝ ا َِ ا َِ ْٓ جَؼٍََُٗ ˓ أَ َِ َٚ

ٍْفَُٗ صَالَُٗ إٌَِٝ إٌاّسِ.  خَ

“Alquran adalah pemberi syafaat, barang siapa yang 

menjadikannya berada di depannya, itu akan membimbingnya ke 

syurga, dan barang siapa yang menjadikannya berada di belakangnya, 
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itu akan menggiringnya keneraka”. (H.R Thabari, Baihaqi, Aburrrazaq, 

Ibnu Syaibah dan Abu Nu‟aim). 

Alquran menanamkan iman membersihkan jiwa dengan 

menjalankannya kepada Allah SWT dan menjadikan keimanan di 

dalam hati seorang hamba semakin bertambah dari hari ke hari. 

Sesunggunya ayat-ayat Alquran menyirami hati seseorang mukmin 

dengan kedamian dan ketentraman sehingga ia teguh di atas jalan yang 

lurus.
23

 

d. Ikhlas dan bersunguh-sungguh dalam mentaati Allah SWT 

Imam Al-Ghazali berkata ikhlas ialah keikhlasan hati hanya 

kepada Allah, sehingga tidak ada penyekutuan terhadapnya.  

Al-Junadi berkata, “ikhlas merupakan sir (rahasia) antara Allah 

dan hambanya, yang tidak diketahui kecuali oleh malaikat sehingga ia 

menulisnya, tidak diketahui oleh setan sengga ia merusaknya, dan tidak 

pula diketahui oleh hawa nafsu sehingga ia mencondongkannya”. Allah 

SWT berfirman: 

                      

              

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 

Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik”. (QS. Al-Ankabūt: 69).
24

  

                                                             
23
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Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p.  773. 
24
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Setiap kali seorang hamba bersunguh-sunguh dalam 

menjalankan perintah Allah, Allah SWT akan memberikan taufik 

kepadanya. Salah seorang Salaf mengatakan, “aku bersunguh-sunguh 

dalam melaksanakan shalat selama dua puluh tahun dan aku merasakan 

kelezatannya selama dua puluh tahun, senginnga aku melaksanakan 

shalat, lalu aku merasa sedih ketika melaksanakan  shalat”. 

Nafsumu memerintahkanmu untuk meningalkan shalat, 

kemudian kamu melawannya dengan melaksanakan shalat. 

Demikianlah, kamu memerangi nafsumu dan meningalkan derajatmu 

disisi Allah hingga kamu besama Rasul SAW, dan para sahabatnya di 

syurga. Kenikmatan yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga  

dan terlintas dalam hati manusia. 

e. Mencari ilmu dan berdakwah  

Allah SWT besabda:  

                  

                

    “Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang 

melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 

warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 

antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun”. (QS. Fāṭir [35]: 28). 

Setiap kali hamba Allah bertambah ilmunya, bertambah pula 

ketakwaannya dan setiap kali ketakwaannya bertambah, bertambah 

pula ketaatan dan keistiqamahannya atas perintah Allah SWT. 

Kita semua mengetahui bahwa seorang hamba yang tidak 

berilmu akan menyembah Allah dengan kebodohan. Adapun orang 



39 
 

yang berilmu, mengetahui sunnah Rasulallah SAW, dan ilmunya itu 

membantunya dalam mewujudkan penyembahan kepada Allah sebagai 

mana yang Allah SWT kehendaki. 

Barang siapa yang mempelajari ilmu, lalu ia mengamalkannya 

dan mengajak orang lain untuk menyembah Allah maka apa yang ia 

lakukan menjadi salah satu sebab terbesar tercapainya istiqamah 

melalui ketaatan kepa Allah SWT dan ia akan mendapatkan doa, 

Rasulallah SAW bersabda: 

دَرَّٝ  َٚ ٍحََ فِٟ جُذْشِ٘اَ  ّْ ًَ الْْسَْضِ دَرَّٝ إٌَّ ْ٘ أَ َٚ اخِ  َٛ ّ َّ ًَ اٌضَّ ْ٘ أَ َٚ لََئِىَرَُٗ  َِ َٚ ّْ لله  إِ

ٌْخ١َْشَ.  ُِ إٌَّاسِ ا ؼٍَِّ ُِ َْ ػٍََٝ  ْٛ ٍُّ ٌْثذَْشِ ١ٌَصَُ خَ فِٟ ا ْٛ ٌْذُ  ا

“Sesungguhnya Allah, malaikat, penghuni langit, penghuni 

bumi, bahkan semut yang berada dilangitnya dan ikan yang berada 

dilautnya, mendoakan kebaikan kepada orang yang mengajarkan 

kebaikan kepada manusia‟. (H.R Tirmidzi dan Darimi).
25

 

f. Berteman dengan orang yang saleh 

Berteman dan bersahabat hendaknya memperhatikan syarat-

syarat sebagai berikut:  

1)  Akal (Cerdas dan Berilmu). 

2)  Akhlak yang baik. 

3)  Shaleh taat beragama. 

4)  Tidak tamak dunia. 

5)   Jujur.
26

 

Seseorang dapat dinilai berdasarkan agama (akhlak) temannya 

karena seorang teman dapat mempengaruhi temannya. Seorang teman 

                                                             
25
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26
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bisa jadi menggandeng temannya untuk menuju keridhaan Allah atau 

menuju murka dan siksa-Nya. 

g. Berdoa 

Allah SWT, berfirman dalam hadis qudsi: 

ْٓ ٘ذ٠ََْرُُٗ  َِ ُْ ظَايٌّ إلًَِّ  ُْ ˓ ٠اَػِثاَدِٞ وٍُُّىُ ْ٘ذِوُ ِٟٔ أَ ْٚ ْٙذُ  . فاَصْرَ

“Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua adalah tersesat kecuali 

orang-orang telah aku beri petunjuk, maka mintalah petujuk kepada-

Ku, niscaya Aku akan member petunjuk kepada kalian.” (H.R. 

Muslim). 

Ketika anda berpikir tentang hadis ini. Anda akan mengetahui 

bahwa petunjuk dari awal sampai akhir adalah dalam kuasa Allah 

SWT, dan bahwa tidak ada tempat untuk menyelamatkan diri dari 

siksa-Nya, kecuali kita menuju kepada-Nya. Setelah itu anda kembali 

kepada Allah dalam setiap waktu dan mengangkat kedua tangan 

seranya memanjatkan doa: 

 َٓ ِِ َٚ ُِ إلًَِّ ٌهََ  َٓ اٌرض١ٍِّْْ ِِ َٚ ًِ إلًَِّ ف١ِهَْ  َِ َٓ الَْْ ِِ َٚ َٓ اٌثمِحَِ إلًَِّ تهَِ  ِِ اُ  َُّ إِِّٟٔ أتُشَِّ اٌٍَٙ

٠ِْٛطِ إلًَِّ إِ  ٕهَْ اٌرَّفْ ِِ ةَِ إلًَِّ  َٓ اٌطٍَّ ِِ َٚ ظَا إلًَِّ ػَٕهَْ  َٓ اٌشِّ ِِ َٚ ًِ إلًَِّ ػ١ٍََْهَ  وُّ َٛ َٓ اٌرَّ ِِ َٚ ١ٌَْهَ 

ْ٘ثحَ إلًَِّ ٌجَِلٌََِهَ  َٓ اٌشَّ ِِ َٚ يِّ إلًِّ فِٟ غاَػَرهَِ  َٓ اٌزُّ ِِ َٚ ثْشِ إلًَِّ ػٍََٝ تاَتهَِ  َٓ اٌصَّ ِِ َٚ

 َّ جَاءِ إلًَِّ ٌِ َٓ اٌشَّ ِِ َٚ  ُِ ٌْؼَظ١ِْ .ا ِٓ ر١َْ َّ ٌْىَش٠ِْ    افٟ ٠ذ٠ََهَْ ا

“Ya Allah, sesungguhnya aku melepaskan diri dari kepercayaan 

kecuali kepada-Mu, dari harapan kecuali kepada-Mu, dari pasrah 

kecuali kepada-Mu, dari berserah diri kecuali kepada-Mu, dari tawakal 

kecuali kepada-Mu, dari ridha kecuali kepada-Mu, dari melakukan 

tuntutan kecuali kepada-Mu, dari bersabar kecuali di depan pintu-Mu, 

dan dari berharap kecuali kepada  apa yang ada dikedua tanngan-Mu 

yang mulia”. 
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Menghadaplah kepada Allah SWT dan berdoalah agar Allah 

menunjukan dan meneguhkan di atas petunjuk-Nya itu. Jangan lupa 

bahwa Rasulallah SAW tidak pernah berhenti dari berdoa. 

Aisyah r.a meriwayatkan bahwa jika bangun pada waktu 

malam, Rasulallah SAW memulai shalat dengan membaca doa: 

 ًَ َُّ سَبَّ جَثْشَائ١ِْ ُ ًَ اٌٍَّٙ إصِْشَاف١ِْ َٚ  ًَ ١ْىَائ١ِْ ِِ الْْسَْضِ ˓ َٚ َٚ اخِ  َٚ ّاَ ٌْغ١َْةِ ˓ فاَغِشَ اٌضَّ َُ ا ػَاٌِ

 َٓ ِِ  ِٗ ا اٌخْرٍُفَِ ف١ِْ َّ ٌِ ْٟ ْ٘ذِِٔ َْ ا ْٛ ِٗ ٠خَْرٍَفُِ ا ف١ِْ ْٛ ا وَأُ َّ َٓ ػِثاَدِنَ ف١ِْ ُُ ت١َْ ْٔدَ ذذَْىُ ٙاَدَجِ اَ اٌشَّ َٚ 

ٌْذَكِّ تئِرِْٔهَِ  ْٓ ذشََ ˓ ا َِ ْٙذٞ  .إَِّٔهَ ذَ ٍُ ضْرم١َِْ ُِ  اءُ إٌَِٝ صِشَاغٍ 

“Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail dan Israfil, Zat yang 

menciptakan langit dan bumi, Zat yang mengetahui segala perkara yang 

gaib segala perkara yang tampak, Engkau menghukum hamba-hamba-

Mu di dalam perkara yang mereka perselisihkan, tunjukanlah aku 

kepada kebenaran yang mereka perselisihkan melalui izin-Mu, 

sesungguhnya engkau menunjukan orang yang engkau kehendaki 

menuju jalan yang luru.” (H.R. Muslim).
27

 

3. Pangkal istiqamahan  

Allah SWT memerintahkan kepada Rasul dan hamba-Nya yang 

mukmin agar tetap dan terus-menerus istiqamah, karena istiqamah 

merupakan pertolongan yang terbesar atas segala permusuhan dan 

untuk menentang kejahatan. Maka wajar apabila Allah SWT 

memberikan gambaran dan juga memerintahkan agar setiap muslim 

senantiasa beristiqamah dalam iman, Islam dan ihsan.
28

 

Ibnu Rajab mengatakan bahwa pangkal istiqamah adalah 

keistiqamahan hati di atas tauhid. Abu Bakar r.a telah menafsirkan 

istiqamah, bahwa istiqamah tidak menoleh kepada selain Allah. Jika 
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hati istiqamah dalam makrifatullah, takut kepada-Nya, mengagungkan-

Nya, mencintai-Nya, berharap, berdoa, dan bertawakal kepada-Nya 

serta berpaling dari selain-Nya, maka seluruh anggota tubuh akan 

istiqamah dalam mentaati-Nya. Hal itu karena sesunguhnya hati kita 

adalah sang raja bagi semua anggota tubuh, sedangkan semua anggota 

tubuh adalah pasukan dan rakyatnya. Jika raja istiqamah, seluruh 

pasukan dan rakyatnya ikut istiqamah. 

Sebagaimana kita umat Islam telah dipimpinoleh para Nabi dan 

para Rasul, karena Nabi dan Rasul adalah teladan bagi kita. Allah SWT 

telah berfirman tentang mereka: 

                       

      

    “Mereka itulah (para Nabi) yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah, Maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta 

upah kepadamu dalam menyampaikan (Alquran)." Alquran itu tidak 

lain hanyalah peringatan untuk seluruh umat”. (QS. Al-An‟ām [6]: 

90). 

Allah SWT berfirman tentang Ibrahim a.s: 

                

       

   “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat 

dijadikan teladan) lagi patuh kepada Allah dan hanif. dan sekali-kali 
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bukanlah Dia Termasuk orang-orang yang musyrik (yang 

mempersekutukan Allah)”. (QS. An-Naḥl [16]: 120)  

                 

“(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah 

memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus”. (QS. An-

Naḥl [16]: 121) 

                           

“Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. dan 

Sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar Termasuk orang-orang yang 

saleh”. (QS. An-Naḥl [16]: 122) 

                        

            

“Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku 

kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibrahim 

yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah Termasuk orang-orang musyrik". 

(QS. Al-An‟ām [6]: 161).
29

 

Itulah salah satu tauladan terdahulu yang telah mengajarkan kita 

tentang pentingnya beristiqamah, dan Rasulallah SAW juga 

mengajarkan kepada kita tentang pentingnya istitiqamah Allah SWT 

bersabda: 

                                                             
29

 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p. 767. 
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                        

                

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku 

yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-

jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari 

jalan-Nya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu 

bertakwa”. (QS. Al-An‟ām [6]: 153). 

 

E. Manfaat Istiqamah 

Manfaat istiqamah sangat banyak diantaranya sebagai berikut: 

1. Hidup tenang  

Orang mukmin yang hidupnya senan tiasa dipergunakan untuk 

taat kepada Allah SWT, ia berada dalam syurga dunia, syurga alam 

barzakh (kubur), dan syurga akhirat. Imam Ibnu Taimiyyah 

mengatakan, “sesungguhnya di dunia ini ada syurga. Barang siapa yang 

tidak memasukinya, ia tidak akan memasuki syurga di akhirat”. Ibnu 

Taimiyyah ditanya, “syurga apakah itu?” ia menjawab, “syurga 

iman”.
30

 

Para sahabat Rasulallah SAW, adalah orang-orang yang 

bahagian, walaupun mereka mengalami penderitaan dan banyak 

berkoraban dalam larangka menolong agama Allah SWT. Hal itu 

karena mereka hidup bersama Alquran dan As-Sunnah dengan jiwa dan 

raga mereka. 

                                                             
30 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p. 776. 
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2. Mendapat penjagaan dari Allah SWT 

Sesunguhnya Allah SWT menjaga agama, harta, keselamatan 

anak-anak seorang hamba yang menjaga perintah-perintah Allah SWT 

dan menjauhi larang-larangan-Nya. 

3. Mendapat kabar gembira yang yaik 

Syekh Zadah mengatakan, “sungguh malaikat turun kepada 

orang-orang mukmin yang akan memningalal dengan membawa kabar 

gembira untuk mereka, yakni berkata kepada mereka, „janganlah kamu 

merasa takut akan siksa kubur dan kedasyatan hari kiamat‟. Janganlah 

kamu takut pada hari ini dan janganlah kamu bersedih hati, 

bergembiralah dengan syurga yang telah Allah janjikan kepadamu, 

sesungguhnya kamu melihat perkara-perkara yang belum pernah kamu 

lihat namun janganlah kamu takut karena perkara-perkara itu untuk 

selainmu.
31

 Hal itu juga sejalan dengan sabda Rasulallah SAW: 

ٌْجَضَذِ اٌط١َِّّةِ  حُ اٌط١َِّثحَُ فِٝ ا ْٚ : اخُْشُجِٟ أ٠ََّاذُٙاَ اٌشُّ ِٓ ِِ ؤْ ُّ ٌْ حِ ا ْٚ يُ ٌشُِ ْٛ لََئِىَحَ ذمَُ َّ ٌْ َّْ ا ˓ إ

. ٍْ سَبِّ غ١َْشِ غَعْثاَ َٚ  ٍْ دَا ْٚ سَ َٚ حٍ  ْٚ ش٠َُِْٕٗ اخْشُجِٟ إٌَِٝ سَ ُّ ْٕدِ ذؼَْ  وُ

“Sesunguhnya malaikat berkata kepada ruh seorang mukmin, 

„Keluarlah wahai ruh yang baik yang ada di dalam jasad yang baik, 

kamu telah meramaikannya (dengan kebaikan), keluarlah menuju 

rahmat wewangian, dan tuhan yang tidak murka. (H.R. Ibnu Majah dan 

Ahmad). 

Maksud dari hadis di atas, malaikat berkata seorang mukmin 

yang sedang mengalami sakaratulmaut, “kamilah pelindung-

pelindungmu dalam kehidupan dunia. Kami memberikan bantuan, 

pertolongan, dan penjagaan sesuai perintah Allah SWT dan begitu juga 

                                                             
31

 Ali Ashobuni. Shafwah at-Tafasir, juz 3, p. 122-123. 
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kehidupan akhirat. Kami menenangkanmu dari seramnya kubur, 

melewatkanmu di atas jalan yang lurus, dan menyampaikanmu kepda 

syurga kenikmatan.
32

 Allah SWT berfirman: 

                       

            

“Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan 

akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 

memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta”. (QS. Fuṣṣilat 

[41]:  31). 

4. Melintasi ṣhiraṭ (jembatan) di akhirat dengan jalan lurus  

Ibnu Qayyim mengatakan, “barang siapa yang di dunia ini 

diberi petunjuk untuk menempuh jalan yang lurus yang dengannya 

Allah mengutus para Rasul dan kitab-kitab-Nya maka di akhirat akan 

ditunjukan kepadanya jalan yang lurus yang akan menyampaikannya ke 

syurga. 

Seberapa teguhnya seorang hamba dalam menempuh jalan yang 

lurus yang telah ditetapkan Allah di dunia ini, hendaklah kita melihat 

syubhat dan syahwat yang menghalangi perjalanan kita di atas jalan 

yang lurus karena itulah besi-besi pengait yang dipasang disekitar 

jembatan di atas neraka jahanam yang akan menghalangi dan mencakar 

kita. Jika kita sering tersangkut syubhat dan syahwat dalam menempuh 

jalan yang lurus di dunia.
33

 Allah SWT berfirman: 

                                                             
32 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p. 777. 
33 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p. 778. 
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                            

     

“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka 

(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan Barangsiapa mengerjakan 

perbuatan jahat, Maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali 

tidaklah Rabb-mu Menganiaya hamba-hambaNya”. (QS. Al-Fuṣṣilat 

[41]: 46). 

5. Masuk ke dalam syurga dan selamat dari neraka 

Allah SWT telah berfirman: 

                  

     

 “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 

ialah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah Maka tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita”. 

(QS. Al-Aḥqāf [46]: 13) 

                          

 “Mereka Itulah penghuni-penghuni syurga, mereka kekal di 

dalamnya; sebagai Balasan atas apa yang telah mereka kerjakan”. 

(QS. Al-Aḥqāf [46]: 14). 

Ayat ini menerangkan keadaan orang-orang yang benar-benar 

beriman kepada Allah, yaitu orang-orang yang mengakui dan 

mengatakan  “Tuhan kami adalah Allah”, kemudian ia istiqamah dan 
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konsisten dalam mengikuti garis yang telah ditentukan oleh agama 

Islam, mengikuti perintah Allah dengan sebenar-benarnya, dan 

menjauhi larangan-Nya. Maka orang itu tidak ada kekhawatiran dalam 

diri mereka dihari kiamat serta akan masuk ke dalam syurga dan 

selamat dari api neraka, karena Allah menjamin keselamatan mereka.
34

 

                                                             
34 Mahmud al-Mishri Abu Ammar, Mausu’ah min Akhlaqir-Rasul 

Ensiklopedia Akhlak Muhammad SAW,…, p. 779. 


